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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang memainkan peran vital 

dalam membentuk karakter dan sikap individu. Diharapkan bahwa keluarga 

menjadi tempat yang aman dan nyaman bagi setiap anggotanya. Namun, realitas 

menunjukkan bahwa masih banyak kasus kekerasan yang terjadi di dalam rumah 

tangga, yang dapat merusak keharmonisan dan rasa aman di dalam keluarga. 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan masalah serius dalam hukum 

keluarga dan dapat muncul dalam berbagai bentuk, termasuk fisik, psikologis, 

seksual, dan ekonomi. Dampaknya tidak hanya mempengaruhi kesehatan fisik dan 

mental korban, tetapi juga dapat mengganggu perkembangan anak serta 

mengancam keharmonisan keluarga (Setiawan et al., 2023). 

Nasrudiansyah dan Alijaya (2023) menyebutkan bahwa perjalanan rumah tangga 

tidak selalu dipenuhi dengan kebahagiaan dan tawa, tetapi kadang-kadang diwarnai 

oleh konflik antara suami dan istri. Konflik ini dapat dipicu oleh berbagai faktor, 

seperti masalah ekonomi, kebutuhan biologis, tekanan psikologis, dan faktor-faktor 

lain yang memengaruhi kehidupan bersama. Realitas ini menuntut setiap pasangan 

untuk berusaha menjaga ikatan pernikahan mereka agar mencapai kebahagiaan 

yang langgeng. Dalam 
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menjalani kehidupan rumah tangga, konflik dan perselisihan sering kali tak 

terhindarkan. 

Beberapa kasus KDRT yang sempat heboh di media massa Indonesia di 

antaranya adalah KDRT terhadap atlet anggar asal Aceh dan penemuan tulang 

belulang di Sulawesi Selatan. Adapun penemuan tulang belulan di Sulawesi Selatan 

merupakan jasad seorang perempuan korban KDRT suaminya yang diduga tersulut 

rasa cemburu. Diduga bahwa pembunuhan telah terjadi sejak tahun 2018, namun 

jasad baru ditemukan pada tahun 2024 bulan April lalu (Amelia & Sofyani, 2024). 

Adapun kasus kedua yakni kasus yang melibatkan atlet anggar asal Aceh beserta 

anaknya yang menjadi korban KDRT dari sang suami. Kasus ini viral setelah 

korban mengunggah video CCTV yang membuktikan tindak KDRT sang suami 

terhadap dirinya dan anaknya. Dalam rekaman CCTV tersebut, tampak pelaku 

melakukan kekerasan fisik terhadap sang istri hingga sempat menendang anaknya 

yang masih berusia kurang dari 1 (satu) tahun (Puspapertiwi & Dzulfaroh, 2024). 

Berdasarkan Catatan Tahunan Komnas Perempuan tahun 2017, kekerasan di 

ranah rumah tangga atau hubungan personal, khususnya kekerasan terhadap istri, 

menduduki posisi pertama dengan 5.784 kasus (56%). Ranah personal ini mengacu 

pada kekerasan yang dilakukan oleh individu yang memiliki hubungan darah 

(seperti ayah, kakak, adik, paman, kakek), kekerabatan, perkawinan (seperti suami), 

atau hubungan intim (seperti pacar) dengan korban. Data dari Komnas Perempuan 

menunjukkan bahwa mayoritas korban dalam ranah personal ini berada pada 

rentang usia 25-40 tahun (Setiawan et al., 2023). 
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Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) adalah salah satu bentuk kekerasan 

terhadap perempuan dengan frekuensi kejadian yang paling tinggi, dan dapat 

muncul dalam berbagai bentuk seperti kekerasan fisik, psikologis, dan ekonomi. Di 

antara berbagai kategori kekerasan seksual, perkosaan, termasuk perkosaan dalam 

konteks perkawinan, merupakan yang paling umum terjadi. Sejak diberlakukannya 

Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (UU PKKDRT) 

No. 23 Tahun 2004, perkosaan dalam perkawinan diakui secara hukum dalam pasal 

8a. Meskipun UU ini merupakan langkah signifikan menuju perlindungan yang 

lebih baik, implementasinya masih menghadapi banyak kendala. Tantangan ini 

disebabkan oleh faktor kultural dan struktural yang mendalam dan saling 

berhubungan, yang sangat mengakar dalam masyarakat Indonesia baik di tingkat 

individu maupun institusi (Hardiani et al., 2021). 

Untuk mencegah terjadinya KDRT, kedua belah pihak harus mampu mengelola 

perasaan negatif yang muncul, sehingga tidak berkembang menjadi perselisihan 

yang lebih besar. Ketidakmampuan untuk mengontrol emosi dan menjaga kualitas 

hubungan dapat mengancam kerukunan keluarga, yang pada akhirnya bisa berujung 

pada terjadinya kekerasan dalam rumah tangga. Kenyataannya, kasus kekerasan 

dalam rumah tangga sering terjadi dan telah menjadi fenomena yang umum di 

masyarakat. Bentuk kekerasan ini bisa bermacam-macam, salah satu contohnya 

adalah kekerasan yang dilakukan oleh suami terhadap istrinya (Nasrudiansyah & 

Alijaya, 2023). 

Salah satu provinsi di Indonesia, yakni Sumatera Selatan menunjukkan angka 

kekerasan dengan KDRT sebagai dominasi dari jenis kekerasan yang terjadi. 
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Adapun Kota Palembang didapati memperoleh jumlah tindak kekerasan terbanyak 

berdasasarkan catatan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020. 

 
Gambar 1.1 Jumlah Kasus Tindak Kekerasan di Provinsi Sumatera Selatan 

pada Tahun 2020 

 
Sumber: Rizaty (2021) 

 
Berdasarkan data dari BPS dalam Rizaty (2021) di atas, jumlah kasus kekerasan 

di Sumatera Selatan pada tahun 2020 tercatat sebanyak 341 kasus. Angka ini 

menunjukkan penurunan sebesar 6,58% dibandingkan dengan tahun sebelumnya, 

yang mencapai 365 kasus. Dalam kategori bentuk kekerasan, kekerasan fisik 

mendominasi dengan jumlah 184 kasus, diikuti oleh kekerasan seksual dengan 161 

kasus dan kekerasan psikis yang mencapai 139 kasus. Sebagian besar korban dari 

kasus kekerasan adalah perempuan anak-anak, dengan total 165 kasus. Sementara 
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itu, perempuan dewasa merupakan kelompok korban terbanyak kedua, dengan 

jumlah 121 kasus. 

Maka dari itu, diperlukan perlingungan anak dan perempuan, yang mana anak 

dan perempuan kerap kali menjadi korban tindak KDRT. Menurut Carmela dan 

Suryaningsi (2021), perlindungan anak adalah upaya yang bertujuan untuk 

menjamin serta menjaga anak beserta seluruh hak-haknya, sehingga mereka dapat 

menjalani kehidupan yang layak. Ardiansyah et al. (2023) mengemukakan bahwa 

Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan Perempuan dan Anak (P2TP2A) merupakan 

sebuah lembaga layanan yang berada di bawah Dinas Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana 

(DP3AP2KB). Lembaga ini bertugas mendukung pemerintah dalam menjalankan 

urusan pemerintahan yang berkaitan dengan pemberdayaan perempuan, 

perlindungan anak, pengendalian penduduk, serta program keluarga berencana 

yang menjadi kewenangan daerah. Berdasarkan uraian di atas, Peneliti ingin 

mengetahui lebih lanjut peran Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak sebagai instrumen pemerintah dalam menanggulangi tindak KDRT di Kota 

Palembang. 

 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah di dalam penelitian 

ini adalah “bagaimana Analisa Kebijakan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Kota Palembang dalam rangka menanggulangi tindak 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Kota Palembang?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

analisa bagaimana Kebijakan Penanggulangan Tindak Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga di Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Kota 

Palembang. 

 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya pemahaman tentang penerapan teori 

Analisis kebijakan dari beberapa ahli, khususnya dalam kerangka Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DP3A). Melalui proses 

identifikasi dan analisis indikator-indikator seperti sumber daya manusia, material, 

waktu, dan tingkat partisipasi, penelitian ini dapat menyajikan relevansi dan 

kekuatan teori peran dalam konteks penanggulangan KDRT. 

 
 

1.4.2 Manfaat Praktis 
 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan wawasan yang berguna bagi 

DP3A Kota Palembang dan lembaga terkait lainnya dalam merancang strategi yang 

lebih efektif dan efisien untuk menangani kasus KDRT. Temuan dari penelitian ini 

dapat digunakan untuk memperbaiki kebijakan, meningkatkan kualitas pelayanan, 

serta mengoptimalkan alokasi sumber daya untuk meningkatkan keberhasilan 

program-program perlindungan dan pencegahan kekerasan dalam rumah tangga. 
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